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SAJAK-SAJAK TEDDI MUHTADIN

INGAT BADUY

hak malam adalah gelap
jangan beri kami terang
terlalu banyak penerangan
membuat kami buta

bicaralah pelan
jangan terbahak
tengah kami simak
keriangan hutan
kebisuan telaga
kedipan bintang

hak malam adalah gelap
biarkan kami lelap

Kaki Gunung Guntur, 30/5/2024

PULANG

dengan kijang
kami pulang

yogya malang
segera tertinggal

di perjalaan kami singgah
sekedar minum makan
dan buang sampah

ada percakapan sekedarnya
lalu berpacu menuju subuh

Kaki Gunung Guntur, 13/5/2024

PASAR

api melahap semua rencana
kenangan menguap di batang arang

Kaki Gunung Guntur, 8/7/2021

HAIKU

bayang kelinci
dinding seputih awan
elang mengepak
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Unpad. Pernah menjadi Ketua Prodi Sastra Sunda Unpad (2009-2014), kepala Pusat Studi Budaya Sunda
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(2022), dan Lagu Liwung: Kumpulan Sajak (2023). Menjadi editor, a.l. Kritik Sastra Sunda (2020) dan Polemik
Sajak Sunda dina Majalah Warga 1952-1957 (2021). Menjadi Ketua Pelaksana Konferensi Internasional
Budaya Sunda (KIBS) III 2021. Sering ikut serta dalam penjurian penulisan dan pembacaan karya sastra. Sejak
tahun 2010 sampai sekarang menjadi juri tetap Hadiah Sastra Rancagé untuk sastra Sunda.
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